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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Safety and Health on Employee Performance 

at PT Surya Toto Indonesia Tbk, South Tangerang both partially and simultaneously. The type of research 

used is quantitative explanatory research. The data processed is the result of distributing questionnaires to 

employees of PT Surya Toto Indonesia Tbk, South Tangerang. The data analysis technique used in this 

study is multiple linear regression. To explain the description of research related to the hypothesis using 

analysis: Validity Test, Reliability Test, t Test (Partial). Based on the results of data analysis for the t test 

significance test shows that the variables of Occupational Safety (X1) and Occupational Health (X2) 

partially have a negative effect on Employee Performance at PT Surya Toto Indonesia Tbk South 

Tangerang. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang Selatan baik secara parsial maupun 

secara simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory kuantitatif. Data yang diolah 

adalah hasil dari penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Surya Toto Indonesia Tbk Tangerang Selatan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Untuk menjelaskan 

deskripsi penelitian yang berkaitan dengan hipotesis dengan menggunakan analisis : Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Uji t (Parsial). Berdasarkan hasil analisis data untuk uji signifikansi uji t menunjukkan bahwa 

variabel Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Surya Toto Indonesia Tbk Tangerang Selatan. 

 

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kinerja Karyawan. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan suatu bisnis 

perusahaan membutuhkan sumber daya manusia, 

yaitu karyawan. Sumber daya manusia sebagai 

karyawan tidak lepas dari masalah yang berkaitan 

dengan keselamatan dan kesehatan kerja sewaktu 

bekerja dengan menjamin keselamatan dan 

kesehatan kerja dapat menumbuhkan semangat 

kerja pada karyawan. Karyawan yang bekerja 

memiliki hakatas kesehatan dan keselamatan kerja 

yang pelaksanannya dilandasi oleh peraturan 

perundang-undang. Kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) yang dijadikan sebagai aspek 

perlindungan tenaga kerja sekaligus melindungi 

asset perusahaan yang bertujuan sedapat mungkin 

memberikan jaminan kondisi yang aman dan sehat 

kepada setiap karyawan dan untuk melindungi 

sumber daya mansia (SDM). Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja bertujuan untuk mengurangi 

angka kecelakaan kerja khususnya di Indonesia. 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah 

kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja 

yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan 

mental melalui pembinaan dan pelatihan, 

pengarahan, dan kontrol terhadap pelaksanaan 

tugas dari para karyawan dan pemberian bantuan 

sesuai dengan aturan yang berlaku, baik dari 

lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana 

mereka bekerja.  

Terjadinya kecelakaan atau penyakit kerja 

dan dapat berakibat kematian, atau karyawan bisa 

mengalami cacat atau sakit untuk sementara dan 

tidak bisa bekerja, maka karyawan yang 

bersangkutan tidak mampu lagi bekerja dengan 

baik atau tingkat produktivitas kerjanya akan 

mengalami penurunan dibanding waktu sehat. 

Oleh sebab itu perlu sistem pemberian kompensasi 

akibat kecelakaan dan penyakit kerja, karena itu 

akan menumbuhkan semangat kerja untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan dalam periode 

tertentu didalam melaksanakan tugas dibanding 

dengan berbagai kemungkinan seperti standar 

hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 

bersama. Hal ini dapat tercapai apabila perusahaan 

selalu memperhatikan faktor keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) karena hal ini akan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Perhatian 

terhadap kesehatan pekerjaan pada mulanya lebih 

menekankan pada masalah keselamatan kerja 

yaitu perlindungan pekerjaan dari kerugian atau 

luka yang disebabkan oleh kecelakaan berkaitan 

dengan kerja. Kemudian seiring dengan 

perkembangan industri, perusahaan mulai 

memperhatikan kesehatan pekerja dalam arti luas 

yaitu terbebasnya pekerjaan dari kesakitan fisik 

maupun psikis. 

Keselamatan dan kesehatan kerja atau yang 

disingkat dengan K3 termasuk salah satu program 

pemeliharaan yang ada di perusahaan. 

Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 

(K3) kerja bagi karyawan sangatlah penting 

karena bertujuan untuk menciptakan sistem 

keselamatan dan kesatuan kerja dengan 

melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, 

kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi 

dalam rangka mengurangi kecelakaan. 

Dengan adanya program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) diharapkan akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja dapat 

diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang 

yang dicapai dengan adanya kemampuan dan 

perbuatan dalam situasi tertentu. Kinerja 

karyawan yang baik dapat memberikan dampak 

yang positif untuk perusahaan secara keseluruhan. 

Salah satunya adalah peningkatan penyelesaian 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan 

kepada pekerja. Faktor keamanan dan 

perlindungan dalam bekerja menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Ketika karyawan memiliki rasa aman dan nyaman 

karena dirinya merasa mendapatkan perlindungan 

yang baik dari perusahaan, maka karyawan 

tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang 

tenang dan akan bekerja secara baik. 

PT. Surya Toto Indonesia Tbk Tangerang 

Selatan (TOTO) merupakan perusahaan yang 

berbasis di indonesia yang utamanya bergerak 

dalam perlengkapan sanitasi, fitting, dan 

perlengkapan dapur. Beberapa produknya adalah 

urinal, bak mandi, wastafel, cuci piring, toilet, 

keran, lemari dapur, tempat gantungan tisu, 

gantungan handuk, dan aksesori terkait lainnya. 

Selain didistribusikan secara lokal, produk-

produknya juga dieskpor ke negara-negara lain, 
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seperti Australia, Tiongkok, Hong Kong, India, 

Jepang, Singapura, Vietnam, dan Thailand. 

Perusahaan ini memiliki sejumlah ruang 

pemeran di beberapa daerah di Jakarta, Indonesia, 

termasuk Tomang, Gandaria City, Grand 

Indonesia, dan Pacific Place. Seluruh fasilitas 

produksinya berlokasi di Tangerang, Indonesia. 

Dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan memiliki sumber daya manusia yang 

selanjutnya disebut dengan karyawan yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 
Berdasarkan tabel diatas rekapitulasi 

kinerja karyawan PT. Surya Toto Indonesia Tbk, 

Tangerang Selatan. Pada tahun 2021 hingga 2023 

mengalami kinerja yang berfluaktif, dimana pada 

tahun 2021 kinerja karyawan PT. Surya Toto 

Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. Mencapai 

realisasi sebesar 69% dari target pencapaian 100% 

yang berada dinilai kurang. Kemudian tahun 2022 

kinerja karyawan PT. Surya Toto Indonesia Tbk, 

Tangerang Selatan. Mengalami penurunan sebesar 

akibat Covid-19. Dengan penurunan ini, maka 

kondisi kinerja karyawan dari perusahaan masih 

berada pada kategori kurang. Pada tahun 2023 

kinerja karyawan PT. Surya Toto Indonesia Tbk, 

Tangerang Selatan. Mengalami peningkatan 

sebesar 13% yang membuat relasi kinerjanya 

menjadi 77% dan berada dinilai cukup. Walaupun 

terjadi peningkatan tetapi kinerja perusahaan 

masih jauh dari target yang direncanakan. 

 
Berdasarkan tabel diatas merupakan jumlah 

kecelakaan kerja pada PT. Surya Toto Indonesia 

Tbk, Tangerang Selatan. Yang dimana pada tahun 

2021-2022 nihil kecelakaan pada PT. Surya Toto 

Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. Dan pada 

tahun 2023 terjadi insiden kecelakaan pada PT. 

Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. 

Yang berjumlah 9 orang. Dengan keterangan 

Kurangnya pelatihan keselamatan untuk pekerja 

baru 

 
Berdasarkan tabel diatas merupakan tingkat 

kepatuhan karyawan terhadap penggunaan APD, 

pada tahun 2021 dengan jumlah karyawan 300 dan 

jumlah yang mematuhi penggunaan APD 

sebanyak 285 orang dengan tingkat kepatuhan 

95% di tahun 2022 dengan jumlah karyawan 320 

dan jumlah yang mematuhi penggunaan APD 

sebanyak 310 orang dengan tingkat kepatuhan 

96.87% dan tahun 2023 dengan jumlah karyawan 

350 orang dan yang mematuhi penggunaan APD 

sebanyak 340 dengan tingkat kepatuhan 97.14%. 

 
Berdasarkan tabel diatas merupakan jumlah 

karyawan yang menjalani pemeriksaan MCU, pada 

tahun 2021 dengan jumlah karyawan 250 dengan 

jumlah karyawan yang menjalani MCU sebanyak 200 

orang. Pada tahun 2022 dengan jumlah karyawan 280 

dengan jumlah karyawan yang menjalani MCU 

sebanyak 250 orang. Dan pada tahun 2023 dengan 

jumlah karyawan 300 karyawan yang menjalani MCU 

sebanyak 280 orang. 

 
Berdasarkan tabel diatas merupakan data kejadian 
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penyakit menular pada PT. Surya Toto Indonesia 

Tbk, Tangerang Selatan. Dimana pada tahun 2021 

terjadi penyakit COVID-19 dengan jumlah 100 

kasus di PT. Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang 

Selatan. Maka Diberlakukan pembatasan sosial. 

Paada tahun 2022 terdapat penyakit dengue 

dengan jumlah 30 kasus di PT. Surya Toto 

Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. Dan penyakit 

ini Kasus meningkat selama musim hujan. Pada 

tahun 2023 tidak ada penularan penyakit apapun 

di PT. Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang 

Selatan. 

PT. Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang 

Selatan menerapkan keamanan untuk keselamatan 

bagi karyawan sebagai bentuk penghargaan bagi 

karyawan terhadap kinerja. Dengan tingkat ke 

selamatan dan kesehatan kerja yang baik jelas 

mangkir kerja karena sakit akan menurun, biaya 

pengobatan dan perawatan akan menurun 

,keuntungan akan meningkat dan tentunya 

kesejahteraan karyawan akan meningkat pula. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Agar tenaga kerja mendapatkan kenyamanan 

serta keamanan maka setiap perusahaan harus 

memberikan perlindungan yang dapat berupa 

perlindungan dalam keselamatan kerja. 

Menurut Swasto (2011:107) kemungkinan 

timbul bahaya dalam lingkungan pekerjaan perlu 

adanya keselamatan kerja yang memungkinkan 

menyangkut segenap proses perlindungan terhadap 

tenaga kerja. 

Menurut Bangun Wilson (2012:377) 

perlindungan dan keamanan kerja yang diberikan 

oleh organisasi maupun perusahaan baik dalam 

fisik maupun mental pada lingkungan pekerjaan 

disebut dengan keselamatan kerja. 

Pendapat Leon C Megginson dalam 

Mangkunegara (2017:161) Dalam bidang 

kepegawaian, kedua istilah tersebut dibedakan. 

Keselamatan kerja menujukkan kondisi yang aman 

atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau 

kerugian di tempat kerja. 

Program kesehatan kerja merupakan aspek 

penting yang harus diprioritaskan oleh pengusaha. 

Dengan adanya program ini, karyawan cenderung 

absen lebih jarang, dapat bekerja dalam lingkungan 

yang lebih menyenangkan, dan secara keseluruhan 

dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Menurut Mangkunegara (2011:161), 

program kesehatan kerja bertujuan untuk 

menciptakan kondisi bebas dari gangguan fisik, 

mental, emosional, atau rasa sakit yang disebabkan 

oleh lingkungan kerja. Risiko kesehatan kerja 

mencakup faktor-faktor di lingkungan kerja yang 

dapat menghasilkan stres emosional atau gangguan 

fisik karena bekerja dalam jangka waktu tertentu. 

Sementara itu, Moenir (2016:207) 

mendefinisikan kesehatan kerja sebagai upaya dan 

kondisi yang memungkinkan seseorang untuk 

menjaga kondisi kesehatannya saat bekerja. 

Sedangkan Menurut Sholihah Dan Kuncoro 

(2014:29) ketika individu bebas dari gangguan 

fisik, mental, emosional atau rasa sakit yang 

berasal dari lingkungan kerja maka kesehatan kerja 

tercapai 

Setiap perusahaan memiliki tenaga kerja 

yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

organisasi. Idealnya, perusahaan seharusnya 

memperlakukan sumber daya manusia ini dengan 

baik agar mereka merasa nyaman bekerja di 

perusahaan tersebut. 

Menurut Mangkunegara (2011:171), 

keselamatan kerja mencakup keadaan yang bebas 

dari penderitaan, kerusakan, atau kerugian di 

tempat kerja. 

Menurut Hanggraeni (2012:180), 

keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu 

sistem yang bertujuan untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan akibat 

aktivitas kerja serta untuk mencegah timbulnya 

penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja di 

mana karyawan bekerja. 

Secara ringkas, keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) adalah bidang yang mencakup aspek 

keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan manusia 

yang bekerja di berbagai institusi atau lokasi 

proyek. 

Setiap karyawan melakukan segala kegiatan 

operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Keberhasilan mencapai tujuan 

perusahaan atau organisasi sangat tergantung pada 

upaya yang dilakukan oleh pelaku organisasi, yaitu 

karyawan. 

Menurut Moheriono (2012:95), kinerja atau 

performa menggambarkan sejauh mana suatu 

program, kegiatan, atau kebijakan berhasil 
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mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 

yang telah diatur dalam perencanaan strategisnya. 

Menurut Mangkunegara (2011:67), kinerja 

seorang karyawan terlihat dari hasil kerja yang 

mencakup kualitas dan kuantitas, sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Bangun (2012:231), kinerja 

karyawan dinilai berdasarkan pencapaian hasil 

pekerjaan sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan untuk pekerjaan tersebut 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk 

menentukan item-item pertanyaan yang 

valid (baik) atau tidak baik dalam penentuan 

variabel. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas Menurut Susan 

Stainback (1998) dalam Sugiyono 

(2015:267- 268) mengemukakan bahwa 

realibilitas berkaitan dengan seberapa jauh 

derajat konsistensi dan stabilitas data hasil 

temuan yang diperoleh. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), Data dianggap 

reliabel jika dua atau lebih peneliti yang 

berbeda dapat menghasilkan data yang 

serupa dari objek yang sama, atau jika 

peneliti yang sama mendapatkan hasil yang 

konsisten dari waktu ke waktu, atau ketika 

sebuah kumpulan data dibagi menjadi dua 

bagian lalu menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda. 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 
 

2) Uji multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Menurut Ghozali (2018:105), 

berpendapat bahwa “uji multikolineritas 

bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen)”. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian berbeda, disebut 

heteroskedastisitas. 
 

4) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antar kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 

2018:111). Uji autokorelasi ditujukan untuk 

menguji ada tidaknya korelasi variabel 

dependen terhadap dirinya sendiri 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi liner berganda merupakan 

suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat 

untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan 

mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel 

dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama 
 

d. Analisis koefisien korelasi (R) 

Digunakan untuk menerangkan kekuatan 

dan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Penulis mengunakan 

analisis korelasi berganda / multipe correlation 

untuk mengatur kekuatan asosiasi (hubungan) 

antara variabel independen dan variabel 

dependen (Sugiyono, 2017). 
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e. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terkait dan mempunyai range 

antara 0 sampai ≤ (0≤ R2≤). Semakin besar nilai 

R2 (mendekati satu) maka semakin baik hasil 

regresi tersebut dan semakin mendekati nol 

maka variabel keseluruhan tidak bisa 

menjelaskan variabel (Sugiyono2017) 
 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa 

dari 10 butir pernyataan variabel keselamatan 

(X1) semua butir pernyataan valid, di mana nilai 

rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu 

sebesar 0,237. Dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid, dan kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa 

dari 10 butir pernyataan variabel kesehatan (X2) 

semua butir pernyataan valid, di mana nilai 

rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu 

sebesar 0,237. Dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid, dan kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 
Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa 

dari 10 butir pernyataan variabel kinerja 

karyawan (Y) semua butir pernyataan valid, di 

mana nilai rhitung lebih besar daripada nilai 

rtabel yaitu sebesar 0,237. Dengan demikian 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid, 

dan kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa r hitung setiap pertanyaan untuk semua 

variabel adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai r hitung setiap item pertanyaan lebih besar 

dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 

untuk semua item pertanyaan pada level 0,05 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai Alpha Cronbach dari 4 variabel 

yang diuji nilainya diatas >0,600, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 

digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah 

reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov pada Tabel 4.12 diketahui bahwa 

hasil pengujian normalitas dengan metode 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

dengan signifikansi 0.206 (Asymp. Sig. (2-

tailed) yang lebih besar dari 0,05 dan dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual 

terdistribusi secara normal dan model 

regresi tersebut layak dipakai untuk 

memprediksi variabel independen yaitu 

Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan grafik probability 

plot dimana residual variabel dapat 

dideteksi dengan melihat penyebaran titik-

titik residual mengikuti arah garis diagonal, 

dan hal itu sesuai dengan hasil diagram 

penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi 

20 seperti pada gambar dibawah ini 

 

Berdasarkan gambar 4.1 Gambar 

Kurva Normal P-Plot diatas dapat dilihat 

bahwa penyebaran titik-titik disekitar garis 

masih mengikuti garis lurus dan tidak 

melebar terlalu jauh. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model asumsi sesuai 

dengan normalitas dan data layak untuk 

digunakan 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk Keselamatan Kerja sebesar 

1.010, Kesehatan Kerja 10.010. hal ini 

menunjukkan tidak ada satu variabel 

independen yang memiliki nilai VIF lebih 

dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolineritas antara variabel 

independen dengan model regresi. 
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Sedangkan nilai Tolerance semua variabel 

independen untuk keselamatan kerja 

sebesar 0.990 dan kesehatan kerja sebesar 

0.990. Nilai Cut Off yang umum dipakai 

adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 

0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolineritas dari penilaian 

Tolerance karena memiliki nilai Tolerance 

yang lebih besar dari 0,10. 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa Nilai Durbin-Waston pada 

model Summary adalah sebesar 1.977. jadi 

karena 1.977 berada diantara -2 sampai = 2 

berarti tidak terjadi autokorelasi 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan pada tabel diatas, 

menunjukkan variabel Keselamatan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,783, 

variabel Kesehatan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,549 dengan hasil lebih 

dari 0,05 yang artinya bahwa dua variabel 

ini memenuhi syarat variabel tersebut 

terhindar dari heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat 

bahwa distribusi data pada titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas mapupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y dan tidak membentuk pola. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

model regresi ini tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas 

 

5) Uji Regresi  

 
Nilai Constan (b◦) = 9.448. Ini berarti 

jika semua variabel bebas memiliki nilai nol 

(0) maka nilai variabel terikat sebesar 9.448 

atau dengan kata lain variabel keputusan 

kinerja karyawan (Y) akan konstan sebesar 

9.448 jika tidak dipengaruhi keselamatan 

kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2). 

Keselamatan Kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,830, ini 

berarti jika variabel keselamatan kerja 

mengalami kenaikan satu-satuan maka 

kinerja karyawan akan naik sebesar 0,830. 

Jika variabel keselamatan kerja mengalami 

penurunan maka kinerja karyawan akan 

mengalami penurunan lagi dengan asumsi 

bahwa variabel X2 = 0 

Kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y)/b2 = -0.045 Kesehatan kerja 

(X2) berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar -0.045, ini akan 

menurun sebesar -0.045. dengan asumsi 

variabel bebas lain yaitu X1 = 0 

 

6) Koefisien Korelasi  
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Dari tabel diatas diketahui nilai sig. (2-

tailed) antara Keselamatan (X1) dengan 

Kinerja Karyawan (Y) adalah lebih besar 

0,000 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel 

Keselamatan dengan variabel Kinerja 

Karyawan. Selanjutnya, hubungan 

Kesehatan (X2) dengan Kinerja Karyawan 

(Y) memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,299 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel Kesehatan 

dan Kinerja Karyawan. 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Output SPSS dalam pengujian 

koefisien determinasi pada tabel 4.7 

menunjukkan besarnya Adjusted R Square 

adalah 0,606 yang berarti variabilitas 

variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen sebesar 60,6% 

variabel dependen kinerja dijelaskan oleh 

variabel independen keselamatan kerja dan 

kesehatan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 

60,6% = 39,4%) dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

 

8) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > 

tabel atau (10.203 > 1.99601). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai signifikan 

yaitu (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > 

tabel atau ( -1.048 > 1.99601). Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikan yaitu (0,299 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H2 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara 

kesehatan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil 

perhitungan diperloeh signifikansi sebesar 

0.000b. Dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi F 

sebesar 0,000 menunjukkan lebih besar 

dari 0,05 (0,000 > 0,05), dan nilai Fhitung 

51.857 > Ftabel 2.75. Dengan demikian Ha3 

diterima, sehingga hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel bebas Keselamatan Kerja 

(X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara 

simultan terhadap variabel terikat Kinerja 

Karyawan (Y) dapat diterima 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan pada bagian bab 

sebelumnya mulai dari perolehan hasil yang 

dianalisis dan penjelasan mengenai Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan, maka dapat disimpulkan: 

a. Keselamatan Kerja memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini dibuktikan berdasarkan 

persamaan regresi yaitu Y = 9.448 + 0,830 

X1. Nilai koefisien korelasi antar variabel 
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bebas dengan variabel terikat sebesar 

0.779 menunjukkan hubungan yang kuat. 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi didapatkan hasil sebesar 0,606 

atau setara dengan 60,6%. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

(10.203 > 1.99601). Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

b. Kesehatan Kerja memberikan pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini dibuktikan berdasarkan 

persamaan regresi yaitu Y= 9.448 + -.045 

X2. Nilai koefisien korelasi antar variabel 

bebas dengan variabel terikat adalah -0,053 

yang menunjukkan hubungan yang lemah. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

yang didapatkan hasil sebesar 0,606 atau 

setara dengan 60,6%. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel ( -1.048 

> 1.99601). Dengan demikian maka H0 

diterima dan H2 ditolak. 

c. Keselamatan dan kesehatan kerja 

berpengaruh cukup signifikan terhadap 

kinerja karyawan hal ini dibuktikan 

berdasarkan persamaan regresi yaitu Y = 

9.448 + 0,830X1 + -0.045 X2. Nilai 

koefisien korelasi antar variabel bebas dan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,299 serta 

nilai koefisien determinasi 0,606 atau 60,6%. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

Fhitung 104.111 > Ftabel 2.74 hal ini juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan Ha3 

diterima dan H03 ditolak 
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